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MODEL NERACA KEBUTUHAN DAN KETERSEDIAAN
LAHAN PERTANIAN PANGAN DENGAN
PENDEKATAN SISTEM DINAMIS

Edy Suntoso

Stal Pengajar pada Jurusan IESP Fekultas Ekonomi Universitas Jember
JI Kalimantan No. 37 Jember

Abstract

This study aims 1o look forward abont the need and availabifity of agricultural land in
the disteict of Jember . Variables wsed population growth and changes in agricultural land
or the so-~called conversion rate of agriculnwal land . A systems approach is wed o
ndeestand the influence of variables in the model balance the needs of land . Causality of
cach variable and s effect becomes o hey influence on the nature of this approack . The
analysis showed that Jember hias an average population growth rate of 0.54 % per year
the population growth has an impacs on the food nceds which means the need for
agricultnral land increases linearly with popalation growth _ If projected | then in 2031
Jember need for 65 Y29 ha of agricvlnral land . On the other kand, the vediiction in the
rate of comversion of agricedtnral land of 2.12 % per year | it can be projected fo the yoar
2031 the wvailability of agricultural fand in Jewber only 64 786 ka , meaning a deficit of
avadlabllioy of T 143 ha of agriculiural land .

Keywords & population growth, conversion, dynamic systems, land requirements,
land availability

I.  Pendahuluan

Terjadinya perubshan strubtural akibar dampak dari pembangunan akan memberi
tekanan kepada permuntaan kehan i luar sckior pertanian, khususnya lahan-lahan pertanian
yang berdekatan dengan kawasan perkotaan, Sepenti diketahui proses perubuhan strukiueal
vang tercenun dan pertumbuhan sckror-scktor swategis seperti imlusin, jasa maupun
perdagangan, wmumnya dimulai don kawasan kota. Schingga dengan tenudinya perubahon
struktural akan memperbesar proses alili fungst laban sawah menjadi lahan non penanian.

Kecemxberungan konvers: lahan pernanian (sawsh) ke penggunaan non pertaman di
wilayah Kabupnten Jember dalams kurun 2005.2008 secara makro terjadi dalam konteks
dinumiki pertumbuhan perkotaon yang songat pesat tegadi di wilaysh kecameran kota yaitu
Kecamatan Patrang, Kecamatan Kehiwates, dan Kecamatan Sumbersan. Dalam kurua 2005.
2008 lahan sawah d: Kabupaten Jember menunjukkan penyusutan luas scbesar 197,55 ha, alay
65,85 ha'tahun, Sedangkan peningkatan peruntukan perumahan sebesar 80,39 ha'tahun, Secara
keseluruhan rata-rata perubahan peruntukan lahan persawahan ke non penanian selama tabun
2005 ~ 2008 rata-rata per kecamatan 2,12 ha‘tahun.

Kelersediaan lshan tote] secare teon adalsh tetap di suatu wilayah, sedang permintaasn
terus hertambah dengan cepat tesstama di sekitar kawasan perkotaan, Hal ini diderong olch
pertumbuhun penduduk, pemingkatan pendapatan, dan migrasi dun wilayah lain maupun
wiluyah hinterlund kota di wilayah yang bersunghutan (wbanisasi). Pols tata guna fahan
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tersebut mengarah kepada akuivitas-aktivitas yang paling menguntungknn schingpa barganye
cenderung meningkat,  Meningkatoya harga laban  tersebut dapat menjadi peslorong bagi
pemilik vang untuk membeli lahan dengan moksud spekulasi atau untuk menabung. Konversi
lahan sawah yang semakin cepat dan meluas merupakan salah satu dampok tekanan terhadap
Iahan sawah,

Pendekataan mokre ntas spasial dan penderatan mikro olau 1eon lokas: digunakan
dalam penclitian ini. Pendekatan makro mengasumsikan bahwa perencans pembangunan
wilavah scbhagai pepgambil keputusan foknsi Inhan, misalnya  melalui  perencansan.
Pendekataan mikro mengasumsikan bahwa kepunusan dilakukan oleh perusahzan  otau
konsumen. Penente alokasi lshon termasuk lohan sawah adalah tasik mennnk kepentingan
clsiensi produsen (maksimisasi keuntungan), efisiensi konsumen (maksimisasi kepuasan), dan
elisiensi pelayanan (maksimisasi kescjahteraan masyurakat),

Secara teoniis pertumbuban pendsduk bersama-sama dengan periumbubian aktivits
ekononti melalui proses aplomerasi di kote tennesuk kota Jember akan meagakibatken
terjodinya perkembangnn wilayah dan pusat pertumbuhan ke wilayah hinteriand. Pectumbuhnn
penduduk bisa teraldi karena faktor alamish yakni kelahiran hingga ke proses urbanisasi.
Fuktoe-faktor yang menychbabkan terjadinye urbanisusi bisa terjadi karena laktor dorongan dari
dacroh asal atau tarikan dari kota sebagai pasal penumbuhan ckonea. Dorengan dari tempat
asal yang wnumnyn bisa kawasaa hinterrland, hisa berupa faktoe ekonomi msupun non
ckonomi. sedang yang sifatnya schagai fakior penarik, saloh sammya jugs hersift ekononu
aan non ekonomi.

Munculnya fenomenn kooversi (alih fungsiy lahan sawsh ke nonsawsh asupan
nonpertanian di Kobupaten Jember menimbulkan kekbawatran ckan terarcamnya ketohonan
pangan. Hal ini dischabkan olch scbaginn besar sawah rang terkonversi terscbut merupakan
fahan sawah yang beringasi baik teknis mavpun sani teknis. Koaversi ini mengekibetkan
kilangnys produksi pertanian den nilsinya, pendapatan weha tani, dan kesempalan kerjs pacla
usaha tani. Sclain i, dampak negatif konversi ini adaluh hilangnyn peluang pendapatan dan
kesempatan kerja pads kegiatan ekonomi yang tescipts secara Tangsung maupun tidak langsumg
dan kegiztan usaha 1ani tessebut sepert usaha traktor, dan penggilingon padi. Kesgian tidok
longsung adalah meningkatnya pencemarin, banjis. jumlsh petani herlahan sempit menmekal,
don tingkat kriminalitas.

2. Perunusan Masaluh
Berdnsarkan lator belukong masalah terscbut dopat diramuskan permasalalan sebagai
berikun:
a) Bogaintanakah proyeks jumlah penduduk di Kabupaten Jember?
b} Bagaimanakah proyeksi kebutuhan pangan di Kabupaten Jember?
¢) Bagiimanakah proyeks: kebutehan Inhan sawnh di Kabupaten Jember?
d} Bagaimanakah proycksi kelersedinan lahan sawal di Kabupaten Jember?
¢) Bagaimanakah model neraca kebutuhan dan kesersediann [ahan pestanian pangon
dengan pendekatan sistem dinames di Kabupalen Jember?
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3, Mctode Penclitinn

Metode penelitian yung digunalan dalam penclitian ini sdalah metode penclitian
deskrpsi. Metode wr bertujuan inembuoat pencandraan secarn sistematis, faktual, dan akurnt
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu (Suryabeatn, 1991),

I'caclitian dilakukan di Kabupaten Jember di karenakun Jember merupakan salah satg
kabupaten di Jawa Timur yang memiliki angka laju konversi luban pemanian yang cukup
uegpd. Unic analisis dalam penelitian ini adalah Luhun Pertanian Pangon di Kabupaten Jember.
Lahan Pertanian ini meliputi Jahan sawah dan lahan buken sawah (1egal). Lahan sawsh yang
dimaksiud acdalab lahan sawals irigasi teknis,

Berdasarkan tujuan penclition yang ingin dicapai, maka tercapat beberapa alat analisis
yang digunakan penclitian ini. Beberaps slar analisis tersebal adaloh sebagai beckut (a)
Analisis Proyeksi Kehutuhan Lahan Sawoh don (b) Analisis Identilikas: Lahan Pertanion
Pangan l'otensial,

Idenntikasi lahan pertanian pangan posensial yomg akan digunakan scbagai Lahan
Pertanian Pangan dapat dilakukan dengan analisis tumpang tindib {overlay) sistem informasi
geografi. Beberapa layer peta yang di overday adalah peta sawab imgasi dan peta penggunzan
laban. Dan hasil analisis overlay im akan diperoleh pela Lshan pertanian pangan beseria
Inasannya di Kabupaten Jensber.

4. Hasil Apulisis dun Pembalasan
4.1 PerRembangan Penduduk

Perkembangan jumlah penduduk dasi wabun ke then mempenyai dampok vang cukup
signifikan terhisdan Ishan penania. Perkembangan penduduk yang besar akan mengurangi
jumlah [uas lahan sawah uniuk pemenchan kebutnhas pengan. Perkembangan penduduk
mesnang bakan satu-satunya faktor yang mempengaruhi berkurangnyu lahan sawah, tapi juga
dipengerchi olch foktor lain misalnya perkeshangan sckior indusici alsy sektor lainnya.
Namun fakior perkemsbangan penduduk dssngpeap paling dominan. Berikut datx perkembangan
penduduk selama 3 (Lima) tehen terakhir ditunjukkan table 1.

Tabel 1. Perkembangan Penduduk Kabupaten Jember Tahun 2006 - 2010

Tabua Tumlah Penduduk (Jiwz) Kepadatan Perkembangan
PendudukiJiwa K penduduk (3a)
2004 2.146.571 65179 -
2007 2,153,883 654,01 034
2008 2.168.732 058.52 008
2009 2179829 661,89 0,51
2010 2320929 70747 6,89

Sumber: BPS Kabupaten Jember, 2011

Berdasarkan tabel 1 di atas dapan diketahus baliwa perkembangan penduduk dan tabun
ke tahan semakin berambah. Scedingkan don scgi persentase perkembangan penduduk,
perkembangannya mengalomi Miekosanf staw naik twrun. Perkembangan paling besar adalah
dart tahun 2009 ke tahun 2000 dengan jumlah persentase perkembangan penduduk 6,899,
Perkembangan yang cukup besas ini dipengaruhi oleh jumlsh kelohiran daa perpindahan
pendisluk yang datang ke Kabupaien Jember. Berdasarkan daca dasi BI'S Kabupatea Jember,
jumlah kelahiran pada tahun 2010 schesar 17.574 jiwe, sedangkan jumlsh kematian hanys 79
Jiwa, Sedangkan jumbah penduduk yang datzng ke Kabupaten Jember sebanyuk 7.601 jiwa.
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Dengan semakin besamya pertambahan junlzh penduduk ini otomatis mempengzaruhi juminh
lahan penanian yang seharusnyn wntuk pemenubun kebutuhan pangan, topi digunakan untuk
Inhan pemukiman.

Seiring dengan berkembangnya penduduk di suaty wilayah akan diikuti pula dengan
meningkatnya kebutuban akan hidup di sntaranya kebunban akan rumah tinggal. Kebutuhan
tersebut dnpat berupa perumohan baru maupun perbaikan atas perombakan rumah yang telah
rusak alaupun yang telah tus dimaken usia. Di Indonesia umumsys, proses pemekaran rumah
dan perkampungan betkembang searuh dengan ndanye prosarana perhubsngan‘trasportasi di
sudtu wilayuh, seperti jnlan dan sungai ditunjukkan gambar 1.

2350000 ——

A0 ———

2160020 --
U] 20§ o} e e 010 01 ‘

Tahus

Gambur .1
Jumlah penduduk Kshupaten Jember Tabun 2006 - 2010

Duri hasil dari Survey Angkatan Kerns Nasionzl (SAKERNAS) pada bulan Agustus
2010, jumluh pendiduk usia 15 thun keatas yang bekerja. udalah sebesar 1.130.595 jiwa, vang
terdiri dari 702.663 laki-laki dan 427.932 wanita, Dimasa sektor pertanian. kehutanan,
perburvan, dan perikanan menyerap tesags kerja terbanyak, vaitu sekilar 51.78% don seluruh
total tenaga kerja. Sckior perdigangan hesar, eceran, ramah makan dan hotel menempali urutan
kedua dalam penyerapan renaga ketja, yaite sekitar 19,712, Sedangkan scktor vang menyerap
tenaga kerjz paling kecil adalah sektor pertambangan dan penggalian, listirk, gas dan air, yain
sebesar 0,9%, sccara Ichih rinci hasil survey terschut dapat dilibat dalam Tabel 2 dibawah ini :
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Tabel 2. Penduduk Usia IS tahun keatas yang bekerja selama seminggu yang lalu

Na Lapangan Pekerjaan Utama Laki-Laki Perempuan Jumlah
"1 Pentanian, Kehutanan, Perboruzn dan 378,690 206,511 585,501

Perikanan

2 Industn Pengolahun 4724 35.195 82439

3 Dangunan 30,527 - 30.327

4 Pendagangan Begar, Eceran, Rumah 92.293 130.590 222,883
Makun dan Hotel

5 Angkutan, Pergudangen. dan 42,406 3070 45476
Kamunikasi

6 Keuangan den Jasa-jasa 102757 50,006 153,763

7 Pertambangan dan Penppalian: 7.946 2.260 10.206
Listrik, CGas dan Air
Jumlah Total T02.663 422932 1.130.595

Sumber: BPS Kabupaten Jember, 2011

4.2 Perkembangan Laban Pertanian

Umumaya beheropa wiluyah kabupaten termssuk Jember merupaken doerah yang
berbasis penaniaa khususnya tanaman pangan dan perkcbunen yang bisa dikembangkan
dengan mengail Kepada potensi sumberdaya lokal yang besar dengun kondisi agrockosistem
pertanzan. Komoditas tanuman pangen merupaken salah sate komoditas peranian  yang
dikembangkan pada sebagian besar wilayah Kabupaten Jember. Pengembangan komeditas
temsehutl, merupakan salah sste wpaya pemennmish  Kabupaten Jember dalam rangka
meningkatkar pembangunan sektor non migas yang mengacu pade pedumbuhan sckior
ckonom: yang didukung oleh kepiaton sckioral yang seimbung. Dengan melihat kondist
wilayah, komodit, dan usabha tni maka pengembangan tanaman pangan memiliki peluang
yang cukup baik. Komoditi tanaman pangan yang caling banyuk dikembangkan & Kabupaten
Jember adalah padi, Untuk imengetahui perkembangan luas panen komaditi padi di Kabupaten
Jember dapat dilihat pada tabel 3 benkut:
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Tabel 3. Luas Panen Tanaman Padi selama S Taliun (2006-20110) dalam Ha
No  Kecamatan 2006 2007 2008 2009 2010
1 Kencong 4,729 4,949 5.018 J4.870 5.668
2 Gumukinas 62717 6.050 6211 6,052 7043
3 Puger 5.255 5.522 5.566 5.553 5.629
4 Wulvhan 4.358 4.276 4.803 4,587 4.750
5 Ambuly 3878 397 2259 4.109 4.051
6 Tempurgjo 2988 PR () 3217 3160 3220
7 Sile 1815 3BI8 1817 1817 3857
8 Mayang 5.254 4.401 1808 4.791 270
9 Mumbulsar: 0417 4810 5.857 8.124 2920
10 Jenggawah 6.347 6.044 6.6U7 5.809 G6.4060
Il Ajung 5.684 5869 38 6.280 0079
12 Rambipwi 5.358 5.744 5.724 6.18% 5.748
13 Ralung 5.211 5795 sS4 5.287 S.680
14  Umbulsen 1644 1.718 2177 4370 5.163
1§ Semhoro 1967 3,967 3967 3,950 3218
16 Jombong 6717 7.038 5.654 $.919 6.245
17 Sumberbaru R.465 7.362 8,093 0638 2478
IS Tanggul 5099 7.5 7.236 7970 8.260
19 Banpsalsari 7.676 7.652 7.714 s.119 7.882
20 Pani 3,945 4335 6,247 6.203 6,269
21 Sukorambi 3013 2.969 3.092 3433 2959
22 Agusa 3.027 jon a4 24630 2980
23 Pakusari 3272 2986 2612 3374 1.310
24 Kalisat 4,523 4280 4420 4.598 5.287
25  Ledokombo 3.521 4.783 3.232 6.36] 6,995
26  Sumberjambe 1534 3.300 3.289 338 ERNL L)
27 Sukoweno $233 5200 40604 5519 6,279
28 Jelbuk 3 2852 2,794 2.552 2518
29 Kaliwates 1.617 1,739 1660 3.228 1622
30 Sumbersari 3199 3308 3.395 1.718 3.306
31 TPawang 2577 2,121 2484 13N 362
Jumloh 140,186 141,064 143.597 154,438 153 646

Sumher: BPS !(nbuputcn Jember, 201 |

68

Berdasarkan Tabel 3 dintas dapot dikelahui bahwa perkembangan Juas panen Lanaman
padi selama 5 (lima) tahun mengalami kennikon dan pensususan stau perkembangonsnya
flukteauf. Dari tahun 2006 sampai tahun 2009 mengalomi peningkatan. Peningkatan yang
signifiken terjadi dan tahun 2008 ke tahun 2009, vaitu meningkot schesar 10841 Ha.
Sedangkan dari tahua 2000 sampai 2008 peningkatannya hanyn sekitar 1.000 - 2.000 Fla. Pada
tbnen 2000 mengalami penunman dan tahun 2009, penurunanmya sebesar 742 Ha daturgukken
gambar 2.
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Gambar 2
Luas Punen Tanaman Padi Kabupaten Jember Tahun 2006-2010

Kecumatzn yang mempunye: luss panen tanaman padi yang paling boar sidalah
Kecamatan Sumberbaru, Kecamatan Sumberbans ini mempunyai luss panen tanaman padi
paling besar selamz empat tahun, yai pada tabun 2006 dengan luas §.463 Ha, talun 2008 luas
pancn padi 8.093 He, tahun 2009 fuas pancn padi 9.638 Ha dan pada talwn 2010 luss panen
padi 9478 Ha. Sedangkan pada tahun 2007, kecamata: yenz mempunyai luas pancn tanaman
padi paling besar edaloh Kecamatan Bangsalsan, yaitu seluas 7.653 Ha,

Untuk kecamatan yang memiliki leas panen lanaman padi yang kecil luas wilayalnya
adaloh Kecamatan Kaliwates selama tiga tahun, yartu pado sabun 2006 dengan Juas panen
tanaman padi hanya 1,617 Ha, pada 1zhen 2008 Tuas panen taaaman padi lanys 1.660 Ha, dan
pada tabun 2010 luas panen tanaman pad: hanys 1642 Ha. Sedangkan pada tabun 2007,
kecamatan yang paling kecil luas panen tonaman padinga adalah Kecamatan Umbulsan, yaitu
scbesar 1718 Ha. P'ada 1abun 2009 kecamatan yang peling kecil luss panen tanaman padinya
adnlnh Kecamatan Sumbersan, yaite schesar 1,718 Ha,

4.3 Peekembangan Produksi Pertanian Pangan

Komoditas tanaman pargan merupakan salsh satu Xomoditas pertanian  yang
dikembangkan padn schagian bhesar wilayah Kabupaten Jember. Pengembangan komoditas
terszhul, merupakan  salah sl upaya pemeriniah Kabupaten Jember dalum  rangka
meningkatkan pembangungn sektoc non migas yang mengacu peds pertumbubun scktor
ckonomi yong didukung obch kegiatan sckoral yang seimbang. Dengan melil:at kondisi
wilayh, keasoditi, dan ussha tani maka peagembangan tunaman pangan memiliki peluang
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vang cukup batk. Perkembangan priclukst tanaman pangan temtima pad: di Kabupaten Jember
menyesuaikan dengan kordisi dari wilavah tanam ditunjukkkan eable 4,

Tabel 4. Total Produksi Tanaman Padi Kabupaten Jember 2006 — 2010 (datam Kw)

No Kecamatan 2006 2007 2008 2009 2010
1 Kencong 275,460 282400 294350 249,650 339,740
2 Gumukmas 357,120 354200 115.990 331.270 319000
1 Puger 1304310 377820 3179.650 378.240 376.690
4 Wuluhan 251.340 299 660 344,100 334.080 332910
5 Ambulu 228490 274.480 125110 294.450 275,000
6 Tempurgjo 169.340 177.030 184,230 189.650 205,050
7 Sila 185.35¢ 179,510 204060 228.730 225 680
8  Mayang 298,870 223.350 130.740 279,99 229820
9 Mumbulsan 350,890 285.880 329610 475.840 13%.760
10 Jengunwah 364,200 IRIFT0 175,760 350,880 167,190
11 Ajung 323470 342.470 356.750 387.540 322.340
12 Rambipuji 3008 324970 339,250 338.250 324.080
13 DBalung R I3 1) 322,780 315.710 318,020 334970
14 Umbalsari 91410 99 970 122710 243,180 295870
15  Scmboro 228.740 250480 220,060 222210 245 480
16 Jombang 385.160 424380 302.360 270,300 I67.850
7 Sumherbans 412300 180,570 471610 RRLE L 515420
18 Tonpgul 204,110 371410 401,53 435310 430,950
19 DBangsalsan 392.730 380,260 417.050 438,850 400,940
20 Panti 182.280 200 930 310910 312,800 305360
21 Sukorambi 151,960 138.670 131,500 169.330 140.230
22 Arjasa 143860 142,490 165910 136.720 144.870
23 Pakusan 175.160 151,180 122,350 138,100 85,580
24 Kalisnt 2M0130 200820 242,690 239130 159410
25 Ledokombo 165,320 229.770 283.310 319,884 334840
26 Sumberjambe 176.540 165310 172900 152.000 164.350
27 Sukowano 252.670 257,160 212310 305,200 136,380
28 Jelbuk 159.920 137130 140610 131.500 123,110
29 Kaliwates 75.200 56.390 G120 IS8350 83380
30 Sumbersan 158980 150,310 201,350 94 080 I67.110
31 Parong 112,920 100.810 123.550 192,170 146,380
Jumlah 7492830  TI3T.R60  K.139950  S.807.500  B4SD.0M5

Sumber: BPS Kabupaten Jember, 2011

Berdasarkon tabel 4 menggambarkan balwa produksi padi di Kabupaten Jember dan
Tahun 2006 - 2010 mengolomi fluktuasi. Dari tshun 2006 sempai tahun 2009 mengalami
peningkatan, tetapi pada tahun 2010 mengalami penurinan, Hal ini dapat dilihat hahwa pada
tabun 2006 hasil wtal produksi di Kabupaten Jember sebesar 7.492.430 Kw, pada twhun 2007
hasil total produksi padi sehesar 7.737.860 Kw, tahun 2008 hasil total produksi padi schesar
8.139.950 Kw dan pada tahun 2009 mengalami kenuikan yang signifiken yaitu mencapai
8.807.5300 Kw. Sedangkan pada tabun 2010 mengalam: penurenan sebesor 356,555 Kw hesil
total produksi padi Kabuparen Jember meenjadi §.450.945 Kw.
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Gambar 3
Produksi Padi Kabupaten Jember talun 2006.2010

Keberhosilan  suaty wiluyah dulam  pengembangsn komoditi padi tidak  hanya
didosarkan pada luas areal yang dstesams padi, tetspr yang lebih penting adalah produktifitas
atau rata-rata produksi per hekiar, Bendasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui kecamaten yang
mempunyd hasl produksi tanuman padi yang paling besar adalah Kecamatan Sunberbaru.
Kecamatan Sumberburu ini mempunyai total produksi tanaman padi paling besar selama empat
tahun, yaitu pads tahun 2006 dengan bosil produksi $12.300 Kw, 1ahun 2008 wial produksi
padi 473.610 Kw, tahun 2009 total produksi padi 330416 Kw dun pada tahun 2010 mengalami
penurunan produkst pad: vaitu sebesar 315420 Kw. Sedangkan padas wahun 2007, kecamaton
yang mempunyai totel produksi tanaman pads paling besar sdaluh Kecamalan Jombang, yaitu
sebesar 424,380 Kw.

Untuk Kecamalan yang memiliki total produksi tanaman padi yang kecil hasilnya
adalah Kecamatan Kaliwates selama empat tabua, vaite peda tahun 2006 dengan 1otal produksi
tanaman padi hanya 75.200 Kw. pads tahun 2007 totel produksi tanamon padi hunya 86.390
Kw, pada tahun 2008 total produksi tznaman padi hanye 91.270 Kw daa pada tahun 2010 total
produksi tanaman padi hanya E3.380 Kw. Meskipun secara jumlah terus naik, namun
Kecamatan Kaliwates tetap menjadi kecamatan yang paling kecil hasil produksi tanaman
padinyi. Paca talun 2009 kecamatan yang paling kecil wotal produksi tanaman padinya adalah
Kecamatun Sumbersan, yeilu scbesar 94,080 Kw. Kecamatan Kaliwates dan Sumbersari
menjadi penghasil padi paling kectl karena memang lzhan sawahnya sempil, jumlah
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penduduknya bessr (tanah untuk pemukiman lebih banyak) dan merupnkan dacrah perkotaan
(pusat kegiatan sektor non perianian),

4.4 Analisis Proyeksi Kebutuhan Lahan Sawah

Meningkatnya pertambaban penduduk serta perkembangan ckonomi dan imdustni
mengakibatkan teadinya degradasi, alih fungsi, daa fragmentasi [shan pertanian pangan telah
mengancam daya dukung wilayah dalam menjaga kemondinan, ketahanon, dan kedaulaton
pangan. Berdasarkan data dan Kantor Pertanahan Kabupaten Jember, proparsi penggunaan
lahen Kabupaten Jember peruntukkan hulan merupakan pengeunaan lshan yang paling besar,
dengan porsi 36,63 persen, Disusal penggunann lahan untuk persawahan dengan porsi sebesar
22,70 persen, dan pertanian tanah kering (tegal) scbesar 13,24 persen. Alokasi penggunaun
lahun untuk perumshan beckembang dengan cepat, sciring dengan perkembangan jumlah
penduduk dan tngkat ckonomi masyarakar,

Tabcl 5. Distribusi Penggunaan Lahun Kabupalen Jember (ha)

No Koterangan 2005 2006 2007 2008 Resata Porsi
1 Peramahan 3442741 34530.20 3450822 3466836 54361010 1049
2 Industel 6129 61.29 61,29 63,65 6188 002
3 Fasilias dan Jas 32159 330.50 33827 34344 32290 010
4  Persawahzn TASSA13  TT660T  TATIZES  THOR63S TAT62.42 2270
5 Pertanian Taozh 43633.58 4361991 436199 4360LI0 4361864 1524
Kering
6 Perkebunan 3301947 3301947 0 3501947 aD6l94T 3649447 HLIS
7  Hutaa 12061961 12061961 12061961 12061961 12061961 34663
8  Tenah tak diurus Josa9 30509 10519 30519 0519 0w
9 TPertambonges 289.00 289.00 28500 289.00 28900 009
10 Tansh Rusiktandus 1196931 1196931 119622 643360 1058561 321
11 Tambakkolam 359.16 159,14 35006 159.16 RRLS (O B
12 Waduk/sungaifalan 210,52 21053 210.93 21093 21093 D06
13 Lain-lain 713247 TI32.67  TI32.67  7132.65 N6l 217

Sumber: Kantor Pectannhan Kabupaten Jember, 2011

Berdasarkan hasil survey menunjukkan  tingkat pengurangan  Inhon persawahan
Kabupaten Jember, selama tahun 2005 — 2008 rata-rala 65,85 haftahun,  Sedanghan
peningkatan peruntukan perumahan sebesar 80,39 ha/lshun. Secara keseluruhan rata-rata
perubahan peruntukan Inhan persowahan ke non pertanian selama tahun 2008 - 2008 rato-rta
per kecamatan 2,12 ha/tahun. Tasil perhitungan memperlihatkan beberapa Kecamatan dengan
laju Xonversi yang sangal linggi, namun ada beberapa kecamatan tidak terjadi konversi
(perubahan penmtukan) persawahan ke non pertanian.
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Tabel 6. Perubahan Penggunaan Lahan Kabupaten Jember

No Ketcrangan 2005.2000 20062027 20072008 Reruta
I Perumahan 122,79 45.02 70.34 5039
2 Indusin 0.00 0.00 236 0.79
3 TFasilitas dan Jasa 811 477 8.10 7.01
2 Persawahan -117.56 -5 -27.30 65.85
S Pertanian Tanah -13.0:0 U.0u <1884 10,83
nering
6  Perkehunan Q.00 0.00 18,84 -10.82
7  Hutan Q.00 O.00 0.00 0.00
8  Tanah tak divros 0.00 000 0.00 0.00
% Pertambangan 0.00 0.00 0.00 0.00
10 Tanoh Rusak/tandus 0.00 0.00 -5554.71 ~1844 50
Il Tambakkolsm 0.00 0.00 0.00 0.00
12 Waduk/sungai/julan 0.00 0.00 0,00 0.00
13 Lam.loam 020 LIXU) -0.02 .06

Sumber: Kanlor Pertnnahan Kabupaten Jember

Penurunan produksi bahan pongan yang dirasakun ssat st lebih disebabkan oleh
semakin semspitnya luas lahan penanian yang produkt! schagai akibat alib fungsi seperti
konverst lzhan sawah, ditambsh isu global tentang meningkatnya degradasi  lahan.
Ketersedizan Juhan pertanian ini sangat berbanding terbalik dengan kebutuhan lahan pertanian
yang scmakin wmeningkal gena pemenulian Kebutuhan pangan masyarakat yang semakin
meningkat. Kebutchan lshan permanion ini dopat diproveksiken dengan melibat jumlah
penduduk yang ads dengan tingkat konsums: rata-rate pangan dalam hal ini adalab konswns:
beras. Menurit date dori Kementerisn Perdegangan RI, tingkat konsumsi beras rata.rats
masvarakot Indonesia adalah 130-1490 kg per orang per ahun ditunjukkan table 7.
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Tabel 7. Proyeksi Kebutuhan Lahan Pertanian Pangan Kabupaten Jember

Talwun Jumlah Penduduk Kebutuhan Kebutuhan Ketersedinan
(Jiwn) Pangan (Kw) Lahan (Ha) Lahan (Ha)
2010 2129929 3.261.901 SR.E79 101,603
2011 2,342,511 3.279.515 30197 99,449
2012 2.355.160 3207224 59517 97.34)
2013 2.3G7.878 3315029 59.838 95277
2004 2.380.668 3.332.930 60,161 03257
2015 2.393.520 3.35n.928 604856 91,280
2016 2,406,445 3.369.023 LRI 89,345
2017 2419440 1387216 61.141 87451
2018 2432505 3.405.507 61471 85.597
2019 2.445.640 3.423.897 61.803 83.782
2020 2.458.847 3442184 62,137 52,000
2021 2472125 1.4360.975 62472 80.268
2002 2485474 34749 604 62810 78.500
2023 2,498 866 3.498.454 61,149 T6900
2024 2,512,390 3517340 63.490 15.270
2025 2525957 3,536339 63.833 73.674
2026 233950 1.355.210 64,178 72.112
2027 2.551.311 3.574.635 64.524 70,584
2028 2.567.009 3.593.938 RT3 GR.087
2029 2,550,961 1613345 65.223 67.623
202D 2.594.398 3.632.857 65.575 060189
2031 2.6N8.911 3.652.475 65.920 ad. 784
2032 2622999 672,198 66.285 aidl2
2031 2.637.163 JoN2.028 066,643 62068
2034 2651404 3.711.965 47,003 60.752
2035 2.665.721 3732010 67.165 59.464

Sumber: Hasil Analisis

Penduduk Kabupaten Jember yang begjumlah 2.329.929 siwa pada tabun 2010 dengan
tingkat pertambahon penduduk schesar 0.54% setiap tabunnys, maka dapar diproyeksikan
jumlah penduduk Kabupaten Tember wntuk beberapa tahun mendatang (lihat Tabel 4.9).
RBenambalinya juntlab penduduk ini memberikan konsckuensi terhadap pemenuban kehutuhan
pangan, dan pemenuhan kebutubon pangan ini membenkon kosnsckuensi teshadop penvediann

474


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Juenal Hmu Ekonoms, Volume 8 Nomor 3, Septemive 2043

lshan permanian pangan. Proyeks: kebutuban laban pertanian pangan yeng diderivasi dasi
kebutuban pangan beberopa tahun ke depan.

Tico0

Ltahan (ha)
by
=

58000 e —
0G5 2000 2015 200 205 23 W35 W0 2095

Tatun

Gambar 4
Proyeksi Kebutuban Lshan Peranian Pangan Kabupaten Jember (ha)

Kebutuhun lahan penaman yang dari ahen ke tabun terus meningkat seining dengan
weningkalnya kehutuhan pangan yang dischobkan makin benambahinys jumlsh penduduk
dibadapkan puda kenyataan tentang ketersedigan lahan pertanian yang semakin berkurang.
Berkuzangiiya lahan pertanian s disebahkan karena adanys alih fungs: lahan pertanian ke pon
pertanian, Lajo koaversi lahan penanian ini df Kabupaten Jember mencaped 63,85 ha ata
2.12% pertchun. Dengan tingkot Konverst 2,12% pertaben maka dapat  diproyeksikan
ketersediaan luban pertanian beberapa tabun ke depas. Hasil anslisis menunjukkan bahwa pada
talwin 2010 ketersedinan luhan pertanian i Kabupaten Jember mencapai 101,603 ha, angks ini
adalahy lebsh besar dan kebutehan lahan pertanzan yang nunys 58.879 Ha, Dengan laju konversi
2.12% maka padz twhun 2031 ketersediaan laban yang ada suduh tidok mencukupi dengan
kebutubon lehan, Artinya kebulwhan lahan lebib besar dori poda ketersedivan laban (libat
Gambar 4.7), schingga upays uniuk mencegak Liib fungsi lahan pertanian perlu dilakukan
untuk menjaga keberlanjutan ketersedizan pangan i Kebupaten Jember.
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5. Kesimpulan

Dari hasil analisis dapat diambil kesimpulan sebagai berikut; Kobupaten Jember
memiliki rala-rata tingkot perumbuhan penduduk sebesar 0,34% per 1zhun, dengan jumiah
penduduk yang semakin bertambah it berdampak pads kebutaban pangan vang pada akhemya
berlampak pada kebutuhan Tnban vituk pertanian panzen. Artinya kebutuhan akan tersedianya
lzhan perianion pangan setiap thunnya akon meninpXat linear dengan perkembangan jumlah
penduduk. Jika diproyeksikan untuk beberapa tahun Ke depan, maka pada tahun 2031
Kahupaten Jember membutuhkan laban pertanian sebesar 65,929 ha. Di lain pihok semakin
herkurungnys Iahan pertanian dengan laju kosversi sebesar 2,129 per tahun, maka dagat
diproyeksikan pada tnhun 2031 ketersadiaan Inhon pertanian di Kabupaten Jember hanya
64.786 ha, artinyu terad: defisl ketersediaan lahan pertanian sehesar 1,143 ha.

Bebernpa upaya yang dopat dilakukan oleh pemerintah dalam mangka pengendalian
Lahan Peranian Pangan ndalah sehagai berikut:

1) Pengendalion Laban Pertanian Pangan dilakukan oledi Pemerintal Pusat dan Pemeriniah
Dacrah melalei pemberian insentif dan dismsentf. Insentf dan disinsentif yang
dimaksud disini meliputi insentif Jan disinsent:f uatuk petani. sestd insentif dan
distnseniif urtuk pemeriniah dacrah.  Insentif yang dibenkan kepada petan dapay
berupa:
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3
<)
5)

6)

a). Keringanan Pajuk Bumi dan Bangunan;

b). Pengembangan inlrastrukiug pertaniun;

¢). Pembiayaan penelitian dan pengembangan benib dan varictas unggul;

d}. Kemudahan dalsn mengakscs informuas: dun teknolog;

= Penyedisan sarana dan prasarana prodeksi perianian;

. Juminan penerbitan sertifikat bideng tanah pertanian pangen melslui pendaltaran
tanah sccara sporudik dan sistemaik;

¢ penghargaan bagi petani berprestasi tinggi. Sedangkan insentif bagi pemerintah
duerah dapat berupa dopat memberikan insentif dalam bentuk pengalokasian
enggaren sccara khwsus atau dentuk luin sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Sedangkan disinsentif dapat berupn pencabutan insentif yang
diberikan kepada peteni yang tidak memenchi kewajibannyo.

Memperketat dun mengawasi mekanisme perijinan berkaitan dengan pengygunsan lahan
yang tidak sesuai dengan arahan yang teloh dilelapkan oleh pemerintah daerah yang
tertuang dalam Rencana Tata Ruang Wilayal.

Penyuluban kepada pemilik lahan berkaien dengan pentingnya Laban Pertanian
Pangan Berkelanjutan untuk pencapaian kedaulatan dan ketahanan pangan.
Pengendzlivn jumlah penduduk melalui pencralakan kembali program  Keluarga
Berencana (KB).

Rencana pengembangan perumuhan lebih diorahkan pada lahwendshan yang tdek
produktit atau luhan noa pertanian.

Untuk menjamin kecukupan  ketersediaan lalian pertanian  pangan petiu upava
peneetakan lakan pertanian berkelunyulan vang baru.
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